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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kakao (Theobroma Cacao L) merupakan salah satu komoditas 

andalan perkebunan yang peranannya cukup penting bagi 

perekonomian nasional khususnya sebagai penyedia lapangan kerja, 

sumber pendapatan dan devisa negara Disamping itu kakao juga 

mendorong pengembangan wilayah melalui pengembaangan 

agroindustri. Jika dilihat dari segi daya saing kualitas, kakao Indonesia 

tidak kalah dengan biji kakao terbaik didunia, apabila dilakukan 

fermentasi, maka kakao Indonesia dapat mencapai cita rasa setara 

dengan kakao yang berasal dari Ghana. (Zulfiandri, 2018). Setiap 

komoditas yang dijual dipasar dituntut untuk berdaya saing, baik 

dibandingkan dengan komoditas sejenis maupun komoditas 

subtitusinya. Menghadapi perdagangan yang bebas dan kompetitif, 

pasar menuntut produk perkebunan memiliki daya saing agar mamapu 

bertahan dan diminati masyarakat.(Arsyad et al., 2019) 

Industri kakao tidak dapat dipisahkan dari pertanian khususnya 

sektor perkebunan. Komoditi perkebunan merupakan unggulan 

pendapatan nasional dan menjadi salah satu penyumbang devisa 

negara. Jika ditinjau dari nilai ekspor total ekspor perkebunan mencapai 

US$25,38 milyar pada tahum 2019. (Ditjenbun, 2021). Industri kakao 

meliputi usaha pengolahan biji kakao menjadi produk olahan seperti 

minyak kakao, bubuk kakao dan lemak kakao. Kakao merupakan 

komoditas strategis dalam perekonomian di Indonesia, sebagai 

penyumbang devisa negara terbesar ketiga di sektor perkebunan 

setelah kelapa sawit dan karet. (Haryanata, 2023) 
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 Gambar 1. Produksi,Biji Kakao Indonesia Tahun 2018 - 2022 

 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2022 

 

Produksi biji kakao di Indonesia terus menurun dalam lima tahun 

terakhir, Indonesia memproduksi biji kakao seberat 650.612 ton pada tahun 

2022. Volume ini turun sebesar 5.46% dibanding tahun sebelumnya. 

Penurunan produksi biji kakao juga sudah terjadi lima kali berturut – turut 

sejak tahun 2018, seperti terlihat pada grafik. Secara tren, produksi biji kakao 

terbesar tercatat pada tahun 2018 mencapai 767.280 ton. Sementara 

produksi biji kakao terendah tercatat pada tahun 2022. 

Saat ini Indonesia berada di posisi ke tujuh sebgai produsen biji kakao 

di dunia. Sebelumnya Indonesia merupakan penghasil kakao terbesar ketiga 

di dunia.  Namun angka produksi biji kakao di Indonesia telah menurun. 

Berdasarkan data ICCO, pada tahun 2020 Indonesia menghasilkan 200 ribu 

ton biji kakao, dan diprediksi untuk menghasilkan jumlah yang sama di tahun 

2021. Angka ini berbeda jauh dari rekor tertinggi produksi biji kakao Indonesia 

pada tahun 2009 sebesar 850 ribu ton. (BPS, 2022) 

Permintaan kakao di pasar domestik maupun internasional 

merupakan salah satu aspek penting dalam menentukan daya saing biji 

kakao Indonesia. Ekspor biji kakao didorong dari sisi permintaan, yakni 

adanya pertumbuhan konsumsi dunia akan kakao selama sepuluh tahun 
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terakhir, yaitu sebesar rata-rata 3% per tahun. Alasan peningkatan 

permintaan kakao antara lain banyaknya hasil studi yang menunjukkan 

dampak positif mengkonsumsi dark chocolate yang kaya antioksidan (Arfah 

et al., 2017) 

Saat ini Indonesia berada diposisi ketujuh produsen kakao dunia, 

Sulawesi sebagai penghasil terbesar, dengan kualitas biji kakao yang cukup 

bagus, tetapi dalam hal pengelolaan produk yang dihasilkan masih belum 

begitu mendapatkan tempat dipasar internasional, hal ini menandakan daya 

saing kakao Sulawesi masih lemah. (Burhan & Surani Haliq, 2021) 

Salah satu sentra produksi kakao di Indonesia adalah Sulawesi Barat. 

kakao menjadi komoditas unggulan karena selain memberi kontribusi yang 

besar terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), juga berperan 

sebagai penyedia lapangan kerja bagi sebagian besar penduduk. Adapun 

luas tanaman kakao mengalami penurunan dari tahun 2019-2022, produksi 

dan produktivitas tanaman kakao mengalami fluktuatif 5 tahun terakhir 2020-

2022 (Direktorat Jendral Perkebunan, 2022) 

Tabel 1. Luas Area, Produksi, Produktivitas Tanaman Kakao di  Sulawesi 
Barat 

Tahun Luas Area/Ha Produksi/Ton Produktivitas/Kg 

2018 144.971 71.707 494 

2019 145.787 48.930 335 

2020 144.039 76.276 548 

2021 143.426 70.946 494 

2022 141.361 77.587 529 

Sumber: Ditjenbun Sulawesi Barat 2022 

 

 Adapun lokasi sentra budidaya kakao di Sulawesi Barat adalah 

Kabupaten Polewali Mandar. Kabupaten di pesisir Barat Sulawesi ini memiliki 

luas wilayah 1.755 Km2 dan jumlah penduduk tahun 2019 sebanyak 432.690 

jiwa yang tersebar pada 14 Kecamatan. Berdasarkan (Direktorat Jenderal 

Perkebunan 2022), luas lahan pertanaman kakao rakyat tahun 2020 di 
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Kabupaten Polewali Mandar seluas 48.930 Ha yang melibatkan petani 

sebanyak 46.554 Kepala Keluarga (KK). 

Tanaman kakao dibudidayakan hampir setiap kecamatan di Kabupaten 

Polewali Mandar. Dengan luas 48.930 ha, produksi kakao 36.452/ton dan 

produktivitas sebanyak 876/Kg, tanaman ini ditanami oleh 46.554 petani di 

delapan kecamatan yang menjadi pusat produksi kakao, yaitu Tubbi 

Taramanu, Bulo, mapilli, Tapango, Luyo, Matangnga, Binuang, dan 

Anreapi.Dengan  luas  areal  pertanaman  6.602,3  ribu  ha,  Kecamatan  

Tubbi  Taramanu  memiliki produksi  kakao  terbesar  di  Kabupaten  Polewali  

Mandar,  dengan  4.601,98  ribu  ton. (BPS, 2022). 

Salah satu Agroindustri yang berkembang di Sulawesi barat, 

khususnya Polewali Mandar adalah Agroindustri PT Indonesia Hijau yang 

merupakan agroindustri yang kegiatan produksinya hulu sampai hilir dari 

proses pertanian hingga menghasilkan produk kakao seperti coklat bubuk, 

coklat batang, burter dan pasta.  

Pendekatan yang sering digunakan adalah tingkat keuntungan dan 

efisiensi. Keuntungan yang dilihat dari dua sisi yaitu keuntungan privat dan 

keuntungan sosial. Sementara itu efisiensi dilihat dari dua indikator yaitu 

keunggulan kompetitif dan komparatif. Daya saing merupakan konsep umum 

dalam ekonomi yang mengacu kepada komitmen persaingan pasar dengan 

keberhasilannya dalam persaingan internasional. Tren pertumbuhan perlu 

meningkat seiring berjalannya daya saing. Tren pertumbuhan jangka panjang 

yang meningkat mencerminkan perubahan jangka panjang dari tingkat daya 

saing produk tersebut didalam perdagangan global Tren peningkatan ekspor 

kakao Indonesia dan peningkatan konsumsi kakao dunia menunjukkan 

bahwa potensi pasar kakao masih tinggi di pasar internasional (Nabilla et al, 

2022). 

Besarnya potensi kakao pada sektor industri tentunya menjadi 

sebuah tantangan. Dengan melihat pentingnya komoditas kakao sebagai 

komoditas unggulan yang berperan sebagai penyumbang peningkatan 
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perekonomian daerah dan nasional serta dengan melihat tren neraca 

perdagangan kakao yang semakin menurun beberapa tahun belakangan 

ini.  

Beberapa penelitian yang terkait dengan daya saing komoditi 

kakao sudah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya diantaranya 

penelitian yang dilakukan arafah et al (2017) untuk mengkaji daya saing 

dan peran pemerintah dalam meningkatkan daya saing komoditas kakao 

di Sulawesi Tengah dengan menggunakan metode Policy Analysis Matrix 

(PAM). Hasil penelitian mengidentifikasi bahwa usaha tani komoditi kakao 

di Sulawesi Tengah memiliki daya saing namun tidak menguntungkan 

secara ekonomi karena Sulawesi Tengah menghasilkan biji kakao yang 

tidak fermentasi. Samsuddin, (2018) Mengkaji analisis keunggulan 

komparatif kakao di Provinsi Sulawesi Barat dengan hasil penelitian 

dengan menggunakan metode Locational Quotient (LQ) bahwa komoditas 

kakao Sulawesi Barat memiliki keunggulan komparatif pada Angkatan 

tenaga kerja di sektor perkebunan kakao sedangkan keunggulan 

komparatif lahan mengalami penurunan pada tahun 2013 – 2014 dengan 

nilai sebesar 0.95 dan 0.89 Ambang Sari (2022) mengkaji daya saing 

usaha tani kakao di Desa Passui Barat Kabupaten Polewali Mandar 

dengan hasil penelitian menunjukkan usaha tani kakao di Desa Passui 

Barat Kabupaten Polewali Mandar memiliki daya saing dengan nilai 

keunggulan kompetitif dan komparatif kurang dari satu. Penelitian mereka 

lebih melihat sistem budidaya usaha tani kakao terhadap peningkatan 

pendapatan petani. 

Penelitian ini berfokus pada agroindustri kakao yaitu pada hasil 

olahan kakao PT Indonesia Hijau yang meliputi dari permintaan pasar, 

keunggulan secara kompetitif dan komparatif serta melihat dampak 

kebijakan pemerintah terhadap daya saing kakao pada PT Indonesia 

Hijau. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Konsumsi cokelat terus meningkat di seluruh dunia dari tahun ke 

tahun. Pada 2019, total konsumsi diperkirakan mencapai 7,7 juta metrik ton. 

Pendorong pertumbuhan dalam beberapa tahun terakhir berada di kawasan 

Asia Pasifik, mengalami perluasan pasar 3,2 persen selama lima tahun 

terakhir (Statista, 2020). Sedangkan, Perkembangan konsumsi kakao 

Indonesia pada periode tahun 2009-2018 berfluktuatif namun dengan tren 

yang positif. Kakao Indonesia yang dinilai berkualitas rendah di pasar dunia 

karena tidak terfermentasi secara sempurna berasal dari perkebunan rakyat 

(Maria & Rachmina, 2011) 

Mengingat kakao merupakan komoditas perkebunan Indonesia yang 

berorientasi ekspor, maka perdagangannya tidak terlepas dari kebijakan 

pemerintah seperti tarif, kuota, subsidi dan pajak. Pulau Sulawesi perlu 

diprioritaskan untuk dipikirkan, jika produksi kakao Pulau Sulawesi terganggu 

dapat meneyebabkan ketidakstabilan produksi kakao Indonesia. Kebijakan 

pemerintah yang ada akan memepengaruhi daya saing komoditas kakao 

Sulawesi sebgai penghasil kakao terbesar di Indonesia. (Arsyad et al., 2019) 

Agribisnis Kakao di Pulau Sulawesi sangat didukung oleh 

ketersediaan lahan perkebunan guna menghasilkan produksi kakao yang 

lebih besar lagi dengan pengelolaan pabrik dan pengolahan benih kakao 

yang baik sehingga menghasilkan biji kakao yang berkualitas.(Nixia, A et al., 

2022). Sulawesi sebagai penghasil terbesar, dengan kualitas biji kakao yang 

cukup bagus, tetapi dalam hal pengolahan produk yang dihasilkan masih 

belum begitu mendapatkan tempat dipasar internasional, hal ini menandakan 

daya saing kakao Sulawesi masih lemah (Indrayana & Rahasia, 2021) 

Salah satu agroindustri yang melakukan pengolahan biji kakao yang 

masih aktif memproduksi hingga saat ini adalah PT Indonesia Hijau. PT 

Indonesia Hijau yang merupakan agroindustri yang kegiatan produksinya 

hulu sampai hilir dari proses pertanian hingga menghasilkan produk kakao 

seperti coklat bubuk, coklat batang, burter dan pasta. PT Indonesia Hijau 
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memiliki tujuan yaitu mendirikan suatu perusahaan pengolahan kakao lokal 

menjadi produk cokelat dengan kualitas tinggi layaknya cokelat – cokelat luar 

negeri.  

Dalam agribisnis kakao, tersedianya lahan perkebunan kakao yang 

telah ada seharusnya dapat memberikan peluang untuk menghasilkan 

produksi kakao yang lebih besar lagi dengan pengolahan yang tepat 

sehingga menghasilkan biji kakao dengan kualitas yang tinggi, namun masih 

tingginya ekspor biji kakao mentah (unfemented) dan masih relatif kecilnya 

produksi dan ekspor kakao olahan menunjukkan bahwa proses nilai tambah 

produk kakao di dalam negeri masih sangat rendah. Sehingga, berdasarkan 

hal tersebut, beberapa faktor yang mempengaruhi pemicu daya saing terdiri 

dari teknologi, produktivitas, harga dan biaya input, struktur industri, serta 

kuantitas permintaan domestik dan ekspor. (Sarjono, 2019). 

Setiap permasalahan pada agribisnis kakao akan mempengaruhi 

supply produsen sebagai respon terhadap dinamika pasar yang ada 

sehingga dapat dilihat kinerja dari industri kakao, ukuran kinerja dalam hal ini 

dapat dilihat melalui keuntungan finansial dan ekonomi usahatani serta daya 

saing agribisnis kakao. Daya saing berkaitan dengan aktivitas perekonomian 

dan menentukan ketepatan aktivitas perusahaan yang dapat menyokong 

kinerjanya. (Suharman et al., 2018). 

Oleh karena itu, berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka 

permasalahan yang di angkat dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana permintaan pasar agroindustri kakao PT Indonesia Hijau 

di Kabupaten Polewali Mandar tahun (2017 – 2022)? 

2. Bagaimana analisis daya saing secara kompetitif dan komparatif 

agroindustri kakao PT Indonesia Hijau di Kabupaten Polewali 

Mandar ? 

3. Bagaimana dampak kebijakan pemerintah terhadap agroindustri 

kakao PT Indonesia Hijau di  Kabupaten Polewali Mandar  ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penulisan ini 

yaitu untuk : 

1. Mengetahui dan menganalisis permintaan pasar agroindustri kakao 

PT Indonesia hijau tahun (2017 – 2022) 

2. Mengetahui dan menganalisis daya saing secara kompetitif dan 

komparatif agroindustri kakao PT Indonesia Hijau di Kabupaten 

Polewali Mandar  

3. Mengetahui dan menganalisis dampak kebijakan pemerintah 

terhadap agroindustri kakao PT Indonesia Hijau Hijau di Kabupaten 

Polewali Mandar  

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis 

maupun dalam konteks praktis. Adapun substansi manfaat yang dimaksud 

dapat diuraikan sebagai berikut:  

a.  Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dan 

bahan pertimbangan dalam kegiatan usahatani kakao dan dapat 

menjelaskan sejauh mana daya saing komoditas kakao di PT Indonesia Hijau 

Kabupaten Polewali Mandar 

b.  Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, merupakan suatu wadah pengembangan diri dan berlatih 

menerapkan pengetahuan teoritis yang diperoleh selama kuliah. 

2.Bagi pemerintah, diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk 

mengembangkan potensi suatu wilayah, serta bahan pertimbangan dalam 

perumusan kebijakan pertanian, khususnya pengembangan komoditas 

kakao  
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3. Bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan referensi 

penelitian, terutama penelitian yang berkaitan dengan daya saing, ekonomi 

pertanian dan kebijakan pemerintah serta diharapkan dapat memperluas 

khasanah ilmu pengetahuan 
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   BAB II 

                                     Tinjauan Pustaka 

 

2.1 Agroindustri Kakao 

Kakao (Theobrema cacao L.) merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang peranannya cukup penting bagi perekonomian nasional, 

selain sebagai penyedia lapangan kerja dan sumber devisa negara Indonesia 

merupakan produsen kakao terbesar ketiga di dunia setelah negara Pantai 

Gading dan Ghana. Kakao juga berperan dalam mendorong pengembangan 

wilayah dan pengembangan agroindustri. Agroindustri merupakan suatu 

industri yang menggunakan hasil pertanian sebagai bahan baku utamanya 

atau suatu industri yang menghasilkan suatu produk yang digunakan sebagai 

sarana atau input dalam usaha pertanian. Agroindustri dapat diartikan 

sebagai aktivitas yang merubah bentuk produk pertanian mentah asli menjadi 

bentuk yang berbeda. (Septeri, 2022) 

 Produk komoditas kakao bukan hanya biji, namun berbagai produk 

olahannya telah banyak dibuat seperti dalam bentuk makanan dan minuman 

ringan dengan bahan baku cokelat sudah cukup familiar di masyarakat, 

antara lain permen cokelat (cocoa candy), bubuk cokelat (cocoa powder), 

dan lemak cokelat (cocoa butter) yang merupakan produk setengah jadi. 

Kegemaran mengonsumsi makanan dan minuman ringan berbasis cokelat 

pada era milenium tidak lagi didominasi oleh kalangan tertentu, tetapi sudah 

menjadi hal yang umum dikonsumsi oleh segala lapisan masyarakat, 

khususnya anak-anak dan kaum muda. Hal ini menunjukkan adanya 

perkembangan yang menggembirakan terhadap prospek pasar makanan 

dan minuman ringan berbasis cokelat. (Nurhadi et al., 2019) 

Industri hilir kakao belum berkembang dengan baik di Indonesia, hal 

ini terjadi karena hingga tahun 2010-an biji kakao Indonesia lebih banyak 

diekspor (sekitar 80%) daripada diolah di dalam negeri sehingga industri 

pengolahan kakao domestik mengalami kekurangan bahan baku. Salah satu 
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upaya pemerintah dalam peningkatan hilirisasi kakao adalah dengan 

pengenaan bea keluar biji atas ekspor kakao dengan Peraturan Menteri 

Keuangan No. 67/2010 sehingga biji kakao lebih banyak diolah di dalam 

negeri. Dengan adanya aturan tersebut, kinerja industri pengolahan kakao 

domestik terus meningkat, namun kemudian kembali terbentur kendala 

kekurangan bahan baku. Hal ini menyebabkan dari kapasitas terpasang 

sebesar 800 ribu ton hanya terpakai sekitar separuhnya, yakni 466 ribu ton 

Dengan produksi kakao domestik yang terus menurun maka kebutuhan 

bahan baku kakao yang tidak dapat dipenuhi oleh dalam negeri ditutupi 

dengan cara mengimpor. Produk kakao olahan Indonesia diekspor dalam 

bentuk produk antara (intermediate products), yaitu cocoa butter, cocoa 

liquor, cocoa cake, dan cocoa powder (Satria et al., 2021) 

2.2 Permintaan 

 Permintaan adalah keinginan konsumen membeli suatu barang pada 

berbagai tingkat harga selama periode waktu tertentu dan tempat tertentu. 

Dalam pasar, seorang konsumen melakukan permintaan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya sehari – hari. Permintaan yang dilakukan oleh 

konsumen merupakan cara untuk memeproleh kepuasan dalam memenuhi 

kebutuhannya. Jika pendapatan mereka tinggi maka permintaan dapat 

dilakukan dalam jumlah yang besar, dan sebaliknya jika pendapatan mereka 

rendah maka permintaan yang dapat dilakukan jumlahnya kecil. (Yopi, 2014) 

a. Permintaan Menurut Daya Beli 

Berdasarkan daya belinya permintaan dibagi menjadi tiga macam 

yaitu: 

1. Permintaan Efektif adalah permintaan masyarakat terhadap suatu 

barang dan jasa yang disertai dengan daya beli atau kemampuan 

membayar. Pada permintaan ini seorang konsumen 

membutuhkan barang dan mampu membayarnya.  
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2. Permintaan Potensial adalah permintaan Masyarakat terhadap 

suatau barang dan jasa yang sebenarnya memiiki kemampuan 

untuk membeli tetapi belum melaksakan pembelian barang atau 

jasa tersebut 

3. Permintaan absolut adalah permintaan konsumen terhadap 

suatau barang  atau jasa yang tidak disertai dengan daya beli. 

Pada permintaan absolut konsumen tidak memiliki kemampuan 

untuk membeli barang yang diinginkan. 

b.  Permintaan Menurut Jumlah Subjek Pendukungnya. 

         Berdasarkan jumlah subjek pendukungnya, permintaan terdiri 

atas permintaan individu dan permintaan kolektif. 

1. Permintaan Individu adalah suatau permintaan yang dilakukan oleh 

seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

2. Permintaan Kolektif atau permintaan pasar merupakan Kumpulan dari 

permintaan permintaan perorangan atau individua tau permintaan 

secara keseluruhan para konsumen di pasar.  

Fungsi permintaan merupakan turunan dari perilaku konsumen yang 

berusahan untuk mencapai kepuasan maksimum, dengan jalan melakukan 

kegiatan mengkomsumsi barang dan jasa yang mampu dibeli dengan 

kendala pendapatannya terbatas. (Ahman, 2009) 

2.3 Daya Saing 

Daya saing sebuah komoditas tergantung kepada kapsitas usaha 

suatu daerah untuk berinovasi dalam bidang agribisnisnya. Usaha yang 

dilakukan mulai dari hulu hingga hilir, terkhusus dalam bidang produksi 

pengolahan dan pemasaran. Suatu komoditas memperoleh keunggulan 

komparatif dan kompetitif tergantung kepada komponen-komponen yang 

membuatnya unggul.  
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Daya saing merupakan kemampuan suatu komoditas untuk bersaing 

di pasar luar negeri atau kemampuan untuk dapat bertahan dalam pasar 

dalam negeri dan bersaing dengan komoditas dari luar negeri. Jika suatu 

produk mempunyai daya saing maka produk banyak diminati oleh banyak 

konsumen. Daya saing adalah kemampuan produsen untuk memproduksi 

suatu komoditas dengan biaya yang cukup rendah sehingga pada harga 

yang terjadi di pasar internasional kegiatan produksi tersebut dapat 

menguntungkan. Daya saing suatu komoditas dapat diukur melalui dua 

pendekatan yaitu tingkat keuntungan yang dihasilkan dan efisiensi usahatani. 

Tingkat keuntungan yang dihasilkan dapat dilihat dari dua sisi yaitu 

keuntungan privat dan keuntungan sosial. Pendekatan daya saing dapat 

dilihat dari dua indikator keunggulan kompetitif dan keunggulan komparatif. 

Masing-masing keunggulan menunjukkan efisiensi penggunaan faktor 

produksi usaha tani.(Wayan, 2018)  

Secara operasional keunggulan kompetitif didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk memasok barang dan jasa pada waktu, tempat dan 

bentuk yang digunakan konsumen baik di pasar domestik maupun pasar 

internasional, pada harga yang sama atau lebih baik dari yang ditawarkan 

pesaing, seraya memperoleh laba paling tidak sebesar ongkos penggunaan 

(opportunity cost) sumberdaya. Agribisnis dan perkembangan pertanian yang 

beriorentasi pada peningkatan produksi dengan harga rendah atau 

pebangunan pertanian yang berwawasan produk sudah tidak sesuai dengan 

keadaan pasar global saat ini. Berdasarkan kondisi tersebut untuk 

mengantisipasi keadaan pasar global, usaha produksi komoditi pertanian 

pada saat ini harus lebih beriorentasi pada konsumen atau lebih berwawasan 

dalam penjualan. (Daya et al., 2010) 

 Dalam menganalisis daya saing, baik dari sisi penawaran maupun 

permintaan sama-sama menentukan, karena perubahan keduanya atau 

salah satunya akan menentukan harga yang terjadi di kemudian hari. Harga 

yang terjadi tersebut akan mempangaruhi daya saing petani/produsen dalam 
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mengusahakan komoditas tertentu. Pengkajian daya saing dalam penelitian 

ini merupakan pendekatan satu sisi yakni dari sisi produsen (penawaran). 

Daya saing dari pendekatan tersebut diartikan sebagai kemampuan untuk 

menghasilkan komoditas dengan biaya yang relatif rendah sehingga pada 

harga-harga yang terjadi di pasar kegiatan usaha dan produksi tersebut 

dapat menguntungkan (Nurdin, 2021) 

Tolok ukur daya saing adalah persentase pangsa pasar dari total 

impor komoiti sejenis dari suatu negara tujuan ekspor dalam masa teretentu. 

Faktor – faktor daya saing meliputi faktor langsung atau tidak langsung. 

Faktor langsung meliputi mutu komoditi (bentuk, kegunaan, daya tahan), 

biaya produksi (biaya bahan, tenaga kerja, umum) harga jual, ketepatan 

waktu penyerahan intensitas promosi, penentuan saluran pemasaran. 

Sedangkan faktor tidak langsung meliputi kondisi sarana pendukung (fasilitas 

perbankan, transportasi) kendala ekspor (tarif barrier, non tarif barrier). (Reza 

et al., 2020) 

Terdapat beberapa metode untung mengukur daya saing diantaranya 

adalah dengan metode Policy analysis Matrix (PAM) merupakan model 

analisis yang digunakan untuk menganalisis keunggulan komparatif analisis 

ekonomi dan keunggulan kompetitif (Analisis finansial) terhadap suatu 

komoditi, menganalisis secara menyeluruh variabel - variabel kebijakan 

mengenai penerimaan biaya usahatani, tingkat perbedaan pasar, sistem 

pertanian dan efesiensi penerimaan ekonomi. Penelitian analisis daya saing 

menggunakan metode Policy analysis Matrix (PAM) yang di kembangkan 

oleh (Monke & Pearson, 1990).  

Adapun tahapan dalam penyusunan tabel metode Policy analysis 

Matrix (PAM) adalah sebagai berikut:  

1. Mengedintifikasi seluruh input yang digunakan dalam proses 

produksi. 

2. Mengalokasikan input tradable dan input non tradable  

3. Menghitung harga bayangan input, output, dan nilai tukar uang 
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4. Menganalisis keunggulan komparatif dan kompetitif dengan model 

(Policy analysis Matrix) PAM 

Tabel 2. Komponen penyusun  PAM (policy analysis matrix). 

Komponen Penerimaan 

Biaya Faktor Produksi 

Keuntungan 
Tradable 

Non-
tradable 

Harga privat A B C D 

Harga social E F G H 

Divergensi I = A – E J = B – F K = C – G L = D – H 

Sumber : (Monke & Pearson, 1990) 

Keterangan : 

A    =   Penerimaan Privat                                G   =  Biaya Input Non 
Tradable Sosial 

B    =   Biaya Input Tradable Privat                   H   =  Keuntungan Sosial 

C    =   Biaya Input Non Tradable Privat            I    =  Transfer Output 

D    =   Keuntungan Privat                                 J    =  Transfer InputTradable 

E    =   Penerimaan Sosial                                K    =  Transfer Faktor 

F     =   Biaya Input Tradable Sosial                  L    =  Transfer Bersih  

2.3 Dampak Kebijakan Pemerintah  

1.  Kebijakan Output  

a.  Output Transfer : OT (I) = A-E  

Transfer output merupakan selisih antara penerimaan yang 

dihitung atas harga privat dengan penerimaan yang dihitung 

berdasarkan harga bayangan atau sosial. Jika nilai OT > 0, maka hal ini 

menunjukkan adanya transfer dari masyarakat (konsumen) terhadap 

produsen, dan sebaliknya. (Herly et al., 2021) 

b. Nominal Protection Coefficient nn Output : NPCO = A/E  
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NPCO yaitu indikator yang menunjukkan tingkat proteksi 

pemerintah terhadap output domestik. Kebijakan bersifat protektif 

terhadap output jika nilai NPCO > 1, dan sebaliknya kebijakan bersifat 

disimentif. 

2. Kebijakan Input  

a. Transfer Input : TI (J) = B-F  

Transfer input adalah selisih antara biaya input yang dapat 

diperdagangkan pada harga privat dengan biaya yang dapat 

diperdagangkan pada harga sosial. Jika nilai IT > 0, menunjukkan 

adanya transfer dari petani produsen kepada produsen input tradable, 

demikian pula sebaliknya.  

b. Nominal Protection Coefficient Input : NPCI = B/F  

  NPCI yaitu indikator yang menunjukkan tingkat proteksi 

pemerintah terhadap harga input pertanian domestik. Kebijakan 

bersifat protektif terhadap input jika nilai NPCI < 1, berarti ada 

kebijakan subsidi terhadap input tradable, demikian juga sebaliknya  

c. Transfer Faktor : TF (K) = C-G  

Transfer faktor merupakan nilai yang menunjukkan perbedaan 

harga privat dengan harga sosialnya yang diterima produsen untuk 

pembayaran faktor-faktor produksi yang tidak diperdagangkan. Nilai 

FT > 0 , mengandung arti bahwa ada transfer dari petani produsen 

kepada input non tradeable, demikian juga sebaliknya.  

3. Kebijakan Input Output  

a. Effective Protection Coefficient : EPC = (A-B)/(E-F)  

EPC yaitu indikator yang menunjukkan tingkat proteksi 

simultan terhadap output dan input tradable. Kebijakan masih bersifat 

protektif jika nilai EPC > 1. Semakin besar nilai EPC berarti semakin 

tinggi tingkat proteksi pemerintah terhadap komoditi pertanian 

domestik.  
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b. Net Transfer : NT = D-H  

Transfer bersih merupakan selisih antara keuntungan bersih 

yang benar-benar diterima produsen dengan keuntungan bersih 

sosialnya. Nilai NT > 0, menunjukkan tambahan surplus produsen 

yang disebabkan oleh kebijakan pemerintah yang diterapkan pada 

input dan output, demikian juga sebaliknya  

c. Profitability Coefficient : PC = D/H  

keuntungan adalah perbandingan antara keuntungan bersih 

yang benar-benar diterima produsen dengan keuntungan bersih 

sosialnya. Jika PC > 0 , berarti secara keseluruhan kebijakan 

pemerintah memberikan insentif kepada produsen demikian juga 

sebaliknya.  

d. Subsidy Ratio To Producer : SRP = (D-H)/ E  

SRP yaitu indikator yang menunjukkan proporsi penerimaan 

pada harga sosial yang diperlukan apabila subsudi atau pajak 

digunakan sebagai pegganti kebijakan. (Soetriono, 2017) 
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2.4  Kerangka Konsep Penelitian (Conceptual framework)  

Agroindustri merupakan suatu industri yang menggunakan hasil 

pertanian sebagai bahan baku utamanya atau suatu industri yang 

menghasilkan suatu produk yang digunakan sebagai sarana atau input dalam 

usaha pertanian. Salah satu Agroindustri yang berkembang di Sulawesi 

barat, khususnya Polewali Mandar adalah Agroindustri PT Indonesia Hijau 

yang merupakan agroindustri yang kegiatan produksinya hulu sampai hilir 

dari proses pertanian hingga menghasilkan produk kakao seperti coklat 

bubuk, coklat batang, butter dan pasta. Analisis daya saing diperlukan dalam 

mempertahankan industri di tengah persaingan yang luar biasa, untuk 

membantu organisasi memeriksa industri mereka sebagai satu kesatuan dan 

memiliki pilihan untuk menghadapi kesulitan masa depan. Indikator yang 

digunakan untuk menganalisis daya saing pada PT Indonesia Hijau dengan 

menggunakan analisis PAM (policy analysis matrix). dengan meganalisis 

keunggulan komparatif dengan melihat keuntungan soasial, rasio sumber 

daya domestic (DRC) dan analisis keunggulan  kompetitif  menganalisis 

keunggulan privat rasio biaya privat (PCR). Analisis PAM (policy analysis 

matrix). menghitung daya saing serta dampak kebijakan pemerintah yang 

berkaitan dengan kebiajkan input (Transfer input, Faktor transfer, dan NPCI) 

kebijakan output (OT dan NPCO) dan kebjakan input – output (NT, EPC, PC 

dan SRP). 
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Gambar 1 Kerangka Konsep Penelitian 

 

BAB III 
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2.5 Defenisi Operasional 

 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Permintaan 

Pasar 

Permintaan pasar 

didefinisikan 

sebagai Tingkat 

kebutuhan dan 

keinginan 

konsumen yang di 

tawarkan oleh 

Perusahaan 

 Jumlah Penjualan 

produk:  

- biji kakao 

- pasta, 

- cokelat 

- batang, 

- cokelat 

powder 

 Daerah 

Pemasaran 

 

Analisis 

Deskriptif 

Daya Saing Daya saing 

didefinisikan 

sebagai 

kemampuan 

agroindustri untuk 

tetap layak secara 

finansial (privat) 

pada kondisi 

teknologi, 

lingkungan 

ekonomi, dan 

kebijakan 

pemerintah yang 

ada. 

 

 Keuntungan 

Privat 

 Keuntungan 

Sosial 

Analisis 

Deskriptif 

Keunggulan 

Kompetitif 

(Daya Saing) 

Keunggulan 

kompetitif adalah 

keunggulan suatu 

komoditas yang 

dihasilkan dalam 

kegiatan produksi 

yang efisien 

sehingga memiliki 

daya saing di pasar 

Biaya Privat Rasio 

(PCR)  rasio antara 

biaya input 

domestik dengan 

nilai tambah output 

selisih antara 

penerimaan privat 

dan input tradable 

privat. 

Analisis 

Deskriptif 
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lokal maupun 

internasional, diukur 

berdasarkan harga 

privat. 

 

  

Keunggulan 

Komparatif 

(Daya Saing) 

Keunggulan 

komparatif adalah 

keunggulan suatu 

wilayah atau 

negara dalam 

memproduksi suatu 

komoditas dengan 

biaya alternatif 

yang dikeluarkan 

lebih rendah dari 

biaya untuk 

komoditas yang 

sama di daerah 

yang lain dan 

diukur berdasarkan 

harga sosial. 

 

Keuntungan Privat 

 (DRC)  rasio antara 

biaya input 

domestik dengan 

nilai tambah output 

atau selisih antara 

penerimaan sosial 

dengan input 

tradable sosial  

 

Analisis 

Deskriptif 

Kebijakan 

Pemerintah 

Kebijakan 

pemerintah adalah 

kebijakan yang 

berdampak pada 

daya saing 

agroindustry kakao 

pada PT. Indonesia 

Hijau 

Transfer Output 

Transfer Input 

Transfer Faktor  

Koefisien proteksi 

Koefisien bersih 

Koefisien 

keuntungan 

Rasio Subsidi 

Analisis 

Deskriptif 

 

 


